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ABSTRACT

This study aims to explain the categories of moral messages and their functions contained in
the Imam Ahmad bin Hanbal film by Abdul Bari Abu El-Khair episodes 1 and 2 using
Charles Sanders Peirce's semiotic approach. This study uses a qualitative descriptive
method. The data source was obtained from the Imam Ahmad bin Hanbal film by Abdul Bari
Abu El-Khair. The data collection technique used the observation-note technique. The data
analysis technique used referential matching. The results of the analysis show that the Imam
Ahmad bin Hanbal film by Abdul Bari Abu El-Khair contains moral messages categorized
into human relationships with oneself, human relationships with God and human
relationships with other humans in the social environment.

Keywords: Moral Message, Semiotics, Imam Ahmad bin Hanbal film.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kategori pesan moral dan fungsinya
yang terkandung dalam dalam Film Imam Ahmad bin Hanbal karya Abdul Bari Abu
El-Khair episode 1 dan 2 dengan pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data diperoleh
dari Film Imam Ahmad bin Hanbal karya Abdul Bari Abu El-Khair. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik simak-catat. Teknik analisis data
menggunakan padan referensial. Hasil analisis menunjukkan bahwa Film Imam
Ahmad bin Hanbal karya Abdul Bari Abu El-Khair ini mengandung pesan moral
yang dikategorikan menjadi hubungan manusia dengan diri sendiri, hubungan
manusia dengan tuhan dan hubungan manusia dengan manusia lain dalam
lingkungan sosial..

Kata Kunci: Pesan Moral, Semiotika, film Imam Ahmad bin Hanbal.
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PENDAHULUAN

Film menjadi media komunikasi yang tidak hanya menawarkan hiburan,
tetapi juga memberikan ruang refleksi sosial serta menyampaikan pesan moral. Di
tengah dominasi film populer yang mengutamakan efek visual dan hiburan ringan,
sejumlah karya justru menghadirkan kesempatan bagi penonton untuk
berkontemplasi melalui kesederhanaan alur dan kedalaman nilai kemanusiaan.
(Sarungu, 2022)

Film sebagai media komunikasi audio-visual berfungsi menyampaikan
gagasan, membentuk pemahaman, serta mempengaruhi sudut pandang masyarakat
terhadap berbagai fenomena sosial, budaya, dan keagamaan. Pada
perkembangannya, industri film tidak hanya menghadirkan hiburan bagi
penontonnya, tetapi juga menyediakan ruang edukasi dan refleksi nilai-nilai moral
(Mariza dkk., 2025). Salah satu karya yang menonjol dalam aspek tersebut adalah
Film Imam Ahmad bin Hanbal karya Abdul Bari Abu El-Khair film tahun 2022
menampilkan perjalanan hidup Imam Ahmad bin Hanbal, seorang ulama besar
yang dikenang karena keluasan ilmunya, keteguhan prinsipnya, dan keteladanan
sikapnya ketika menghadapi berbagai tekanan politik di eranya. Film tersebut
menampilkan perjalanan hidup Imam Ahmad bin Hanbal, seorang ulama besar
yang dikenang karena keluasan ilmunya, keteguhan prinsipnya, dan keteladanan
sikapnya ketika menghadapi berbagai tekanan politik di eranya. (Abrams &
Harpham, 2012)

Imam Ahmad bin Hanbal tercatat sebagai salah satu imam besar dalam tradisi
fikih Islam. Keteguhannya dalam mempertahankan akidah, terutama ketika
menghadapi peristiwa Mihnah yakni ujian yang diberlakukan penguasa Abbasiyah
terkait doktrin penciptaan Al-Qur'an  menjadikan beliau sosok yang dihormati
sepanjang masa. Nilai-nilai seperti keberanian, konsistensi iman, kesabaran, dan
komitmen untuk mempertahankan kebenaran menjadi bagian penting dari
pembelajaran moral dalam Islam (Putri dkk., 2024). Melalui rangkaian adegan,
dialog, serta tampilan visual, film karya Abu El-Khair berupaya menggambarkan
nilai keteladanan tersebut dalam bentuk simbol-simbol yang dapat dipahami oleh
berbagai kalangan, bukan hanya oleh umat Islam, tetapi juga oleh penonton yang
menghargai kisah perjuangan dan integritas moral. (Afifah & Zulkarnaen, 2024)

Pendekatan semiotika Peirce dipandang relevan untuk menelaah film yang
sarat dengan pesan moral seperti Film Imam Ahmad bin Hanbal. Film ini
menghadirkan simbolisme keagamaan, gambaran keteguhan iman, serta
representasi spiritualitas yang tidak selalu dapat ditafsirkan secara literal (Peirce &
Hoopes, 2010). Adegan doa, ekspresi kesabaran ketika penyiksaan, sikap rendah hati
dalam belajar, serta interaksi sosial dalam masyarakat merupakan tanda-tanda yang
tersampaikan secara halus namun memiliki makna moral yang mendalam. Melalui
analisis semiotik, hubungan antara tanda-tanda tersebut dan pesan moral yang
dikandungnya dapat dijelaskan secara sistematis. (AS, M.Hum. & Maharani Umaya,
M.Hum.,, t.t.)

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus pengkajian terhadap film Imam
Ahmad bin Hanbal dengan perspektif semiotika Peirce. Studi sebelumnya umumnya
membahas biografi Imam Ahmad bin Hanbal, kontribusinya terhadap
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perkembangan fikih, atau posisi beliau dalam sejarah Islam. Sangat sedikit penelitian
yang mengkaji bagaimana nilai moral beliau direpresentasikan melalui media film.
Padahal, film sebagai bentuk interpretasi sejarah tidak sepenuhnya objektif karena
penyampaiannya dipengaruhi oleh sudut pandang sutradara, kebutuhan dramatik,
dan strategi naratif tertentu.

LANDASAN TEORI

Dalam penelitian ini, penulis menganalisis simbol-simbol yang dikaji secara
lebih mendalam menggunakan pendekatan ilmu semiotika. Semiotika merupakan
ilmu yang mempelajari segala sesuatu yang dipandang sebagai tanda dan memiliki
peranan penting dalam sebuah karya sastra. Dalam hal ini penulis memilih
pemahaman semiotika Peirce untuk mengkaji tanda-tanda dalam Film Imam
Ahmad bin Hanbal. Peirce mengemukakan teori mengenai tiga dimensi yang saling
berkaitan dalam kajian tanda. Ia menjelaskan bahwa representamen (R) merupakan
sesuatu yang dapat dipersepsi, objek (O) adalah sesuatu yang mengacu pada hal
lain, dan interpretan (I) sesuatu yang dapat diinterpretasikan. Ketiga unsur tersebut
saling berhubungan dan membentuk relasi segitiga yang disebut sebagai hubungan
triadik tanda.(Taufiqg, 2016)

Berdasarkan objeknya, Peirce membagi tanda menjadi tiga jenis. Pertama,
ikon, yaitu tanda yang memiliki kemiripan dengan objek yang diwakilinya. Kedua,
indeks, yaitu tanda yang menunjukkan hubungan sebab-akibat atau keterkaitan
langsung dengan sesuatu. Ketiga, simbol, yaitu tanda yang maknanya terbentuk
melalui kesepakatan atau kebiasaan tertentu dalam masyarakat.

Gambar hubungan triadic Peirce

Interpretan (I)

Representamen Objek
(R) (©)

Moral dalam karya sastra termasuk ke dalam unsur isi jika dilihat dari
dikotomi antara bentuk dan isi. Pengarang menyampaikan moral kepada pembaca
sebagai makna yang terkandung dalam suatu karya. Cerita dalam karya sastra
menyiratkan makna tersebut melalui peristiwa, tokoh, dan alur yang disajikan.
Sebagian orang sering menyamakan pengertian moral dengan tema, meskipun
keduanya tidak selalu merujuk pada maksud yang sama. Pembaca dapat
menafsirkan moral dan tema karena keduanya merupakan makna yang terkandung
di dalam cerita. Namun, tema memiliki cakupan yang lebih luas dan lebih kompleks
dibandingkan moral serta tidak selalu secara langsung memberikan nasihat kepada
pembaca. Oleh karena itu, moral dapat dipahami sebagai salah satu bentuk tema
yang disampaikan secara lebih sederhana. Akan tetapi, tidak semua tema dalam
karya sastra mengandung moral secara langsung.(Kenney, 1966)

Berbagai penelitian sebelumnya turut menunjukkan bahwa film bertema
keagamaan cenderung menggunakan visualisasi simbol untuk menginternalisasi
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nilai moral kepada penontonnya. Pemikiran Burhan Nurgiyantoro terkait pesan
moral menegaskan bahwa nilai moral dapat diidentifikasi melalui perilaku tokoh,
rangkaian cerita, dan tanda-tanda nonverbal dalam sebuah karya, Burhan
Nurgiyantoro mengkategorikan pesan moral kedalam hubungan manusia dengan
Tuhan, hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkungan sosial,
hubungan manusia dengan dirinya sendiri, serta hubungan manusia dengan alam.
(Nurgiyantoro, 2015). Temuan ini menunjukkan bahwa nilai moral dalam film tidak
hanya muncul dalam dialog, tetapi juga hadir melalui tanda visual atau simbol yang
muncul dalam setiap adegan (Hakim, 2016). Dalam konteks tersebut, film Imam
Ahmad bin Hanbal menjadi objek penelitian yang signifikan karena memuat
representasi moral yang kompleks, mencakup keberanian melawan kezaliman,
ketabahan menghadapi ujian fisik maupun batin, keikhlasan, dan keteguhan hati
dalam menjaga keyakinan. (Magnis-Suseno, 1993)

Sebuah karya sastra yang bernilai tinggi adalah karya sastra yang
mengandung moral yang tinggi, yang dapat mengangkat harkat umat manusia.
Dalam hal ini, karya sastra diciptakan oleh seorang penulis tidak semata-mata
mengandalkan bakat dan kemahiran berekspresi, tetapi lebih dari itu, seorang
penulis melahirkan karya sastra karena ia juga memiliki visi, aspirasi, itikad baik,
dan perjuangan sehingga karya sastra yang dihasilkannya memiliki nilai
tinggi.(Semi, t.t.)

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dan menggunakan
metode deskriptif. Metode deskriptif bertujuan memberikan gambaran faktual
mengenai situasi atau fenomena penelitian. Dalam penelitian ini, metode tersebut
diterapkan untuk mendeskripsikan berbagai bentuk tanda dalam film Imam Ahmad
bin Hanbal sekaligus menjelaskan pesan moral yang muncul melalui tanda-tanda
tersebut (Hafni Sahir, 2021). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini
menitikberatkan pada pemahaman makna, konteks, serta interpretasi terhadap
tanda-tanda yang hadir dalam film (Malahati dkk., 2023). Data penelitian berupa
adegan film, potongan dialog, ekspresi visual, dan unsur naratif yang relevan
dengan pesan moral. Data ini berbentuk deskripsi, bukan angka, sehingga proses
interpretasi mendalam menjadi sangat penting. (Waruwu, 2024) Jenis data dalam
penelitian ini yakni: dialog, ekspresi visual, serta adegan-adegan yang memuat
informasi pesan moral. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
film Imam Ahmad bin Hanbal yang disutradarai oleh Abdul Bari Abu El-Khair. Data
penelitian berupa adegan film, potongan dialog, ekspresi visual, dan unsur naratif
yang relevan dengan pesan moral. Data ini berbentuk deskripsi, bukan angka,
sehingga proses interpretasi mendalam menjadi sangat penting(Waruwu, 2024).
Jenis data dalam penelitian ini yakni: dialog, ekspresi visual, serta adegan-adegan
yang memuat pesan moral. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah film Imam Ahmad bin Hanbal yang disutradarai oleh Abdul Bari Abu EI-
Khair.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni teknik
simak catat(Ardiansyah dkk., 2023), dengan langkah-langkah: (1). Menyimak
dengan memutar ulang video untuk memperoleh data dalam film Imam Ahmad bin
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Hanbal karya Abdul Bari Abu El-Khair. (2).Mencatat untuk mengumpulkan data
yang sudah diperoleh dalam film Imam Ahmad bin Hanbal karya Abdul Bari Abu El-
Khair. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan teknik padan referensial dalam
proses analisis data. Pemilihan teknik ini dilakukan karena penafsiran tanda dalam
film memerlukan kesesuaian antara unsur visual maupun verbal dengan realitas
yang menjadi acuannya. (Pribady, t.t.)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis terhadap
objek kajian, yaitu film Imam Ahmad bin Hanbal. Dalam bagian ini, peneliti
menguraikan temuan-temuan penting yang berkaitan dengan nilai-nilai moral yang
terkandung dalam film, berdasarkan pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce.
Proses penyajian hasil dilakukan secara terstruktur dan sistematis, dengan
mengelompokkan data sesuai tema atau kategori yang telah berhasil diidentifikasi
selama tahapan analisis.

Datal

Led zlinua axg ale) cal GlSa e 5ol 585 ol die Jses () 2ead (Sia 10l s )
Ol Y agd Game da 0¥ 5 Sl e LG day O s 5 1y 1z lala L
2 lela Ul L lill 5 5l aal Jla s alls &) dil 5 4dse o ) (IS sy L)
Pada dialog diatas terdapat representamen (R)
2 lela Ul L lil) 5 5l aal Jla s alls &) dil 5 adse o ) (IS ola e L)

Dilihat dari segi objeknya (O), Ahmad berusaha menyewakan toko
peninggalan ayahnya untuk menghasilkan uang, maka yang menjadi objeknya (O)
Ahmad dan ibunya yang bergantung pada satu toko sebagai sumber ekonomi untuk
kehidupannya.

Dilihat dari adegan diatas, terdapat adanya suatu simbol doa atau
permohonan kepada tuhan yang diutarakan oleh abu sarhan saat melihat kondisi
hanbal yaitu kalimat glels W L Glill g ity asl Jis 5 alla ) il 5 4350 & &) S Dapat diambil
makna atau intepretan (I), kepedulian abu Sarhan dengan Ahmad.

Dalam adegan ini percakapan antara Abu Sarhan dan Abu Dulamah
menunjukkan sisi simpati terhadap apa yang sedang dialami oleh Ahmad bin
Hanbal yang sedang berusaha menyewakan tokonya untuk keberlangsungan
hidupnya bersama sang ibu, yang mana pada adegan ini Abu Sarhan berdoa kepada
tuhan atas kesulitan yang sedang dialami oleh Ahmad bin Hanbal. menurut
perspektif Burhan Nurgiyantoro adegan ini memuat pesan moral hubungan
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manusia dengan tuhan, khususnya tentang percaya kepada tuhan dan berdoa.
Tergambar melalui doa “4ise 4 4/ IS yang diucapkan oleh Abu Sarhan. Melalui
ungkapan itu, memperlihatkan manusia sedang mengakui keterbatasannya ketika
menghadapi kesulitan hidup, sehingga ia pun memohon pertolongan kepada Allah
saat usahanya tidak lagi mampu menyelesaikan masalah. Dalam surat Al-Bagarah
ayat 286 dijelaskan Allah tidak akan membebani seseorang, kecuali sesuai dengan
kemampuannya, dan sebagai makhluk-Nya bahwa hanya kepada-Nya kita
memohon pertolongan atas kesulitan yang sedang dialami. Doa tersebut juga
menunjukkan keyakinan bahwa hanya Tuhan yang dapat memberikan kekuatan
serta membuka jalan keluar ketika penderitaan melebihi batas kemampuan manusia.

| Permohonan | | Adil |

o

mu@@,y\mm;&y
mu\uh\y‘yu)mm@%
usbm\mgdmyju)uuu\,\

uu@yju)mwwmb&m
hu{\jujm\}h;u:\jmuu&y
.w)ﬁ\e,ﬁ\‘;guﬂumfu\

bl S sola e
Alla &) il 5 4ise
ol 4Ll Ja g
Zlela L L alall

Data 2

2 Y sl amy L deal ol U ueally s ;A )
Aaal iy de Jag sl AR LI L ell Jgdl Lo ga )l Y 1 aeal )
Pada dialog diatas terdapat representamen (R)
Lo deal ol by ueally s Alls )
z A Y sl g
Dilihat dari segi objeknya (O), ibu Ahmad yang sedang mengalami kesedihan
dan keputusasaan akibat penderitaan yang dialami anaknya. maka yang menjadi
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objeknya (O) keresahan hati seorang ibu atas penderitaan yang dialami oleh
anaknya.

Dari kutipan diatas yaitu kalimat z_dll ¥ sl 2 b aeal ol b ually s Dapat
diambil makna atau intepretan (I), yaitu kesabaran dan harapan merupakan nilai
moral yang penting dalam menghadapi cobaan kehidupan.

Pada adegan ini ibu Ahmad yang sedang mencurahkan keresahan hatinya
akan penderitaan yang sedang dialami oleh anaknya kepada ibu Khalid, disini
dukungan, penenang, dan respon yang diberikan ibu Khalid kepada ibu Ahmad
menunjukkan sikap empatinya, sebagai sosok ibu yang sama-sama memiliki anak
laki-laki dan sebagai sesama manusia yang selalu membutuhkan dukungan dari
sesama, adegan ini menunjukkan bahwa menurut perspektif Burhan Nurgiyantoro
Adegan ini menampilkan pesan moral yang berkaitan dengan hubungan manusia
dengan manusia lain dalam lingkungan sosial, dialog ini memperlihatkan nilai
empati dan solidaritas. Kehadiran Ummu Khalid yang menyampaikan nasihat dan
penghiburan mencerminkan kepedulian sosial serta dukungan moral antarsesama,
khususnya dalam relasi emosional antarperempuan dan sesama ibu. Dalam surah
Ali-Imran ayat 200 dijelaskan untuk kuatkan kesabaran dan bertakwalah kepada
Allah agar mendapatkan keberuntungan.

| Kesabaran | | Harapan Islami |

R o
3 kel | gial aaall @il
oL el las ;A4 AR XA
A ) e L daal 1585 15k 05 15 s
G ) @ .o;’-.’- a’@~:
Osale xSl
Data 3
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Pada dialog diatas terdapat representamen (R)
lee pal (3l S
2l ol b s

Dilihat dari segi objeknya (O), adegan ini memperlihatkan konflik emosional
serta perbedaan sudut pandang antara seorang ibu dan anaknya.

Dalam adegan ini tuturan Ummu Faraj menampilkan rasa kecewa,
kemarahan, dan penilaian negatif terhadap masa depan anaknya, dari adegan diatas
pada kalimat z_all o) b (8 a5 Las aal 35} (5 3is Dapat diambil makna atau intepretan (1),
jawaban Faraj kepada sang ibu mencerminkan kepercayaan diri serta tekad untuk
membuktikan kemampuan yang ia miliki.

Pada adegan ini menampilkan sosok anak(Faraj) dan ibunya yang sedang
dalam situasi memanas karna egonya masing-masing, sang ibu yang menyerapahi
anaknya karena emosinya, dan respon sang anak yang meyakini sang ibu bahwa dia
bisa menjadi lebih baik dari yang sekarang, dengan keyakinan dan keteguhan
dirinya Faraj pergi dari rumahnya dan meninggalkan ibunya untuk mencari
pekerjaan yang layak dan halal, berdasarkan perspektif Burhan Nurgiyantoro,
adegan ini mengandung pesan moral yang berkaitan dengan hubungan manusia
dengan diri sendiri. Tuturan Faraj menunjukkan sikap yakin terhadap potensi diri
serta keteguhan untuk membuktikan nilai dirinya meskipun menghadapi penolakan
dan pandangan negatif dari lingkungan terdekat. Pesan ini menegaskan pentingnya
konsistensi sikap dan keyakinan terhadap kemampuan pribadi. Dalam surah Al-
‘Ankabut ayat 200 dijelaskan bahwa allah berjanji menunjukkan jalannya kepada
orang-orang yang berjihad dan bersungguh-sungguh.

| Kesungguhan | | Kesungguhan Islami |

o

pd) (il il z A ‘ 2 1wl (gl
@ Gimdal) g @l G5 U

2l g g 5 L

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dalam film Imam Ahmad bin Hanbal, penelitian ini
menyimpulkan bahwa setiap tuturan berfungsi sebagai sarana komunikasi antar
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tokoh sekaligus sebagai tanda bermuatan makna moral dan sosial, dalam konteks
naratif film. Melalui pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce, penelitian
memaknai dialog sebagai representamen yang mengacu pada objek berupa realitas
kehidupan, nilai keagamaan, dan relasi sosial, sehingga analisis menghasilkan
interpretant berupa pemahaman mengenai sikap moral ideal, dalam menghadapi
berbagai persoalan hidup. Berdasarkan klasifikasi Burhan Nurgiyantoro, hasil
analisis menunjukkan bahwa pesan moral dalam film didominasi oleh nilai
hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan manusia lain dalam
lingkungan sosial dan hubungan manusia dengan diri sendiri. Nilai moral tercermin
melalui sikap syukur, tawakal, kesabaran, serta keyakinan terhadap pertolongan
Tuhan, sedangkan nilai sosial tampak dalam perilaku empati, solidaritas,
kepedulian, dan tanggung jawab, dalam konteks keluarga maupun hubungan kerja.
Selain itu, film juga menampilkan pesan moral mengenai hubungan manusia dengan
diri sendiri, melalui keteguhan batin, sikap optimis, dan kepercayaan terhadap
potensi diri. Dengan demikian, film merepresentasikan pesan moral yang bersifat
menyeluruh, yang tidak hanya berperan sebagai hiburan, tetapi juga berfungsi
sebagai media pendidikan moral dan sosial, bagi penonton. Melalui pesan-pesan
tersebut, film mengajarkan pentingnya keseimbangan antara usaha manusia,
keimanan kepada Tuhan, dan kepedulian terhadap sesama, dalam membangun
kehidupan yang harmonis dan bermakna.
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